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Abstrak 
 
 
Perpustakaan Nasional adalah sebuah perpustakaan yang secara khusus didirikan oleh 
pemerintahan negara demi menyimpan informasi negara dan sebagai perpustakaan deposit 
yang bertempat di ibukota negara. Fasad bangunan merupakan elemen terpenting dalam 
penyampaian arti dari bangunan itu sendiri. Pada kawasan ini terdapat bangunan lama dan 
bangunan baru yang saling berdampingan. Dari fasad kita dapat mengetahui fungsi bangunan, 
gaya bangunan dan budaya yang berada yang ada. Sebagai Perpustakan Nasional yang 
mengusung tema kontekstual, karakter visual dari fasad bangunan perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan identitas kawasan. Dengan menggunakan motode tipologi dan deskriptf-analitis 
pada bangunan sekitar kawasan perpustakaan nasional. Sehingga menghasilkan karakter-
karakter bangunan yang dapat digunakan pada fasad bangunan baru Perpustakaan Nasional. 
 
 
 
Kata kunci: perpustakaan nasional, karakter visual, fasad,  
 
 
Abstract 
 
The national library is a library specifically established by the Government for the sake of the 
country and keep the information as a deposit library housed in the nation's capital. The 
facade of the building is the most important element in the delivery of the meaning of the 
building itself. In this region there are the buildings of the old and new buildings are side by 
side. From the facade we can know the function of the building, the building's style and 
cultures that are in existence.As the National Libraries that carry the theme of contextual, 
visual character of the facades of the buildings need to be advised to increase the region's 
identity. By using the motode typology and deskriptf-analytic on buildings around the national 
library. Thus producing characters the building that can be used on the facade of the new 
building of the national library. 
 
Keyword : the national library, character visual, facade 
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A. Pendahuluan 
A.1.Latar Belakang 
 
Perpustakaan Nasional adalah sebuah 
perpustakaan yang secara khusus didirikan 
oleh pemerintahan negara demi menyimpan 
informasi negara dan sebagai perpustakaan 
deposit yang bertempat di ibukota negara. 
Perpustaan Nasional berlokasi di Jl. 
Merdeka Selatan 11. Gambir, Jakarta Pusat 
dan menghadap langsung dengan Monumen 
Nasional (Monas). Monas adalah bangunan 
yang dibangun pada masa pemerintahan 
Presiden Soekarno, monumen ini didirikan 
sebagai monumen peringatan proklamasi 
dengan tinggi bangunan 132 m. 
 
Kawasan ini merupakan kawasan 
pemerintah pusat sejak abad ke-18 hingga 
sekarang. Pada kawasan ini terdapat 
beberapa bangunan lama peninggalan 
pemerintah hindia-belanda seperti bangunan 
Balaikota DKI Jakarta dan gedung lama 
Perpustakaan Nasional. Bangunan ini 
dilestarikan dengan cara revitalisasi sebagai 
 
bangunan  pemerintah.Selain  bangunan 
 
bersejarah peninggalan Pemerintahan 
Belanda terdapat juga bangunan landmark 
Indonesia/Jakarta yaitu Tugu Monas. Setiap 
 
tahun kebutuhan manusia semakin 
bertambah sehingga semakin banyak pula 
pelayanan yang dilakukan pemerintah untuk 
menyokong rakyatnya. Semakin banyak 
pelayanan yang dilakukan pemerintah maka 
semakin banyak bula pegawai yang 
diperlukan. Oleh karena itu banyak 
bangunan-bangunan baru didirkian untuk 
memnuhi kebutuhan tersebut. Akan tetapi, 
bangunan baru tidak selalu memperhatikan 
kebutuhan bangunan lama yang ada. 
 
Berdasarkan Bill Raun, Arsitektur 
Kontekstual menekankan bahwa sebuah 
bangunan harus mempunyai kaitan dengan 
lingkungan atau bangunan yang berada 
 
disekitarnya. Keterkaitan tersebut dapat 
dibentuk melalui proses menghidupkan 
kembali bangunan lama ke dalam bangunan 
baru sesudahnya, Sehingga menggunakan 
pendekatan arsitektur kontektual. 
 
Menurut Carmona (2003) menjelaskan 
kriteria “integrasi yang harmoni“ yaitu 
Karakter Volume, Karakter Visual, dan 
Sosial fungsional. Akan tetapi pada fasad 
bangunan baru yang akan di bangunan harus 
mempunyai nilai-nilai dari bangunan sekitar. 
Sehingga Karakter Visual bangunan sekitar 
sangat mempengaruhi bentuk fasad pada 
bangunan baru. 
 
A.2.Perumusan Masalah 
 
Permasalah yang terdapat pada kawasan : 
 
1. Kurangnya citra kawasan yang terlihat 
pada fasad bangunan sekitar kawasan Jl. 
Merdeka Selatan. 
2. Diperlukan karakter-karakter bangunan 
sekitar untuk membentuk fasad bangunan 
Perpustakaan Nasional. 
 
A.3.Tujuan Penulisan 
 
Menganalisa karakter bangunan sekitar 
sebagai tolak ukur bagi perancangan fasad 
bangunan Perpustakaan Nasional yang 
 
kontekstual. Sehingga, bangunan 
Perpustakaan Nasional memiliki karakter 
yang harmonis dengan bangunan sekitar. 
 
A.4.Metode Penulisan 
 
Metode penulisan /pengumpulan data yang 
dilakukan pada lokasi penelitian (Jl. 
Merdeka Selatan) 
1. Pengumpulan data kawasan sekitar Jl. 
Merdeka Selatan berupa data fasad dan 
informasi tentang bangunan. 
2. Variabel karakter visual Carmona 
(2003). 
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3. Analisa bangunan berdasarkan karakter 
visual Carmona (2003). 
4. Hasil analisa berupa kesimpulan. 
 
 
B. Tinjauan Teori 
 
B.1. Pengertian Arsitektur Kontekstual 
Kontekstual muncul dari perlawanan 
 
terhadap arsitektur modern yang antihistoris, 
monoton, bersifat industrialisasi, dan kurang 
memperhatikan kondisi bangunan lama di 
sekitarnya. Kontekstual berusaha untuk 
menciptakan arsitektur yang tidak hanya 
berdiri sendiri, namun mampu memberikan 
kontribusi terhadap lingkungan sekitarnya 
(Alhamdani, 2010). kemudian meurut 
 
(Brolin, 1980) menjelaskan, arsitektur 
 
kontekstualisme adalah perencanaan 
bangunan dengan mmperhatikan dan 
menghormati lingkungan fisik sekitarnya. 
Sehingga arsitektur kontekstual adalah 
bangunan/arsitektur baru yang tidak berdiri 
sendiri melainkan mengikuti lingkungan 
kawasan sekitar. 
 
Tujuan dari arsitektur kontekstual 
adalah menjaga atau memanfaatkan 
keindahan/potensi alam letak keberadaannya 
(site) dan nilai-nilai lokal sekitarnya, serta 
 
mengidealkan kapabilitasnya melalui 
bangunan yang dirancang secara cermat 
yang mempunyai hubungan keterkaitan 
dengan daerah sekitarnya, dan membentuk 
keuntungan antara tapak (site) eksistingnya 
dengan keberadaan rancangan selanjutnya. 
 
B.2. Kriteria Visual Character 
 
Berdasarkan Carmona (2003) terdapat 
tiga kriteria kontekstual atau biasa disebut 
“Integrasi yang harmonis” yaitu 
 
Karakter Volume yang meliputi sitting, 
size/massing, dan skala bangunan . 
Kemudian Karakter Visual yang terdiri dari 
proporsi, irama, dan material. 
Kriteria Karakter Visual menurut Carmon 
(2003) terdiri dari proporsi, irama , dan 
material. 
 
1) Proporsi 
 
Sistem proporsi adalah perbandingan 
karakteristik,suatu kualitas permanen 
yang disalurkan dari satu perbandingan 
keperbandingan yang lain. Atau 
perbandingan ketinggian antara atap 
 
dan bangunan. Hubungan antara bagian 
yang berbeda dari bangunan yang dapat 
dilihat dari sebagaian atau seluruh 
bangunan yang di bedakan berdasarkan 
solid dan void bangunan. 
 
2) Irama 
 
Irama adalah pergerakan yang ditandai 
oleh suatu pengulangan berpola atau 
penggantian elemen-elemen atau motif 
bentuk didalam suatu bentuk yang 
sama atau yang dimodifikasi. 
 
Atau perbandingan antara dinding dan 
jendela pada bangunan. Sesuatu 
pergerakan yang 
ditampakkan/diakibatkan oleh adanya 
elemen-elemen lain misalnya: garis 
bentuk dan pola, arus pergerakan yang 
 
diperlihatkan melalui bayangan-
bayangan sinar yang terjadi, dan 
penekanan yang ada, mirip seperti 
irama musik yang diulang-ulang. 
3) Material 
 
Menghasilkan bangunan dengan warna 
dan tektur, pemilihan material juga 
mempengaruhi pelapukan, detail, minat 
visual dari berbagai jarak. Dan 
membangun kearifan lokal. 
 
Warna adalah corak, intensitas dan 
nada pada permukaan suatu bentuk. 
Warna adalah atribut yang paling 
mencolok yang membedakan suatu 
bentuk terhadap lingkungannya. Warna 
juga mempengaruhi bobot visual suatu 
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bentuk. Tekstur adalah karakter 
permukaan suatu bentuk. Tekstur 
mempengaruhi baik perasaan seseorang 
waktu menyentuh maupun kualitas 
 
C. Pembahasan 
 
C.1. Pemilihan Bangunan 
 
Peilihan bangunan dilakukan pada bangunan 
 
yang berada di kawasan Jl. Merdeka Selatan 
secara purposive. Pemilihan dilakukan 
 
bertujuan untuk menyatukan karakter-
karakter antara bangunan lama dan 
bangunan baru.dari banyaknya bangunan 
yang berada dikawasan ini dipilih beberapa 
bangunan yang akan dianalisa menggunakan 
teori carmona. Sehingga, dipilih bangunan 
 
C.2. Analisa Karakter Visual Bangunan 
pemantulan cahaya menimpa 
permukaan bentuk tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
 
baru berupa STO Telkom, Tower BI, 
gedung Kementrian BUMN, dan gedung 
 
Balaikota DKI Jakarta. Sedangkan bangunan 
lama berupa gedung Trisula (gedung lama 
Perpustakaan Nasional), gedung lama BI, 
gedung laman Kementrian ESDM dan 
gedung lama Balaikota DKI Jakarta 
 
Nama  
Analisa Visual Bangunan 
     
Gambar 
bangunan 
      
          
 Proposi         
 Bangunan merupakan bangunan tingkat rendah       
 yang terdiri dari 5 lantai.         
 Memiliki proporsi atap dan ketinggian bangunan       
 yang seimbang.         
 Irama         
  Irama berupa pengulangan garis yang sama       
Gedung lama 
 dengan metode repetisi.       
Pengulangan garis 
 Menerapkan irama garis sebagai ornamen 
    
Bank 
    
fasad bangunan  fasad.       
Indonesia 
       
membentuk irama Menggunakan gaya arsitektur neo tradisional      
        
 
Material 
     
 Atap       
 
Penggunaan   material   pada bangunan ini 
    
Ornamen garis 
     
 menggunakan    material    batu    bata    yang     
       
 difinishing dengan plester dengan tekstur kasar.       
 Sehingga   membentuk   tekstur   pada   dinding       
 bangunan.  Warna  yang  digunakan  merupakan       
 warna netral dan warna gelap untuk atap.        
 Proposi         
 Bangunan   dengan   gaya   arsitektur   Indische       
 
terdiri dari 2 lantai dan atap bangunan. 
       
        
Bangunan Irama         
Lama  Menerapkan   pengulangan kolom dan       
Kementrian  bukaan yang mengarah pada pencapaian.       
       
Energi dan  Area   pencapaian   berada   di   tengan       
Sumber Daya  bangunan diapit oleh bukaan .   Perbandingan atap bangunan dengan tinggi 
Mineral  Bangunan bersifat simetris.    bangunan. 
        
 Material         
 Material pada dinding berupa batu bata dengan       
 finishing plester sehingga terkesan halus.        
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Warna yang digunakan merupakan warna netral  
indische yaitu putih dan warna gelap untuk atap. 
 Proposi              
 Bangunan dengan gaya arsitektur Indische yang           
 terdiri dari 1 lantai dan atap bangunan.            
Bangunan 
Irama              
Menerapkan ngulangan kolom sebagai irama           
Lama           
pada bangunan dengan metode repitisi            
Perpustakaan            
Material 
             
Nasional 
             
Material pada dinding berupa batu bata dengan           
           
 finishing plester sehingga terkesan halus.            
 Warna yang digunakan merupakan warna netral           
 indische yaitu putih dan warna gelap untuk atap.           
 Proposi              
 Bangunan dengan gaya arsitektur Indische yang           
 terdiri dari 1 lantai dan atap bangunan.            
 Irama              
Gedung Lama Menerapkan ngulangan kolom sebagai irama           
Balaikota pada bangunan dengan metode repitisi            
DKI Jakarta Material              
 Material pada dinding berupa batu bata dengan           
 finishing plester sehingga terkesan halus.            
 Warna yang digunakan merupakan warna netral           
 indische yaitu putih dan warna gelap untuk atap.           
 Proposi              
 Bangunan terdiri dari 30 lantai dengan proporsi                      
 
kaki(podium), badan(tower) dan kepala(atap). 
          
           
 Irama              
  Terbentuknya irama dengan metode  Terjadi    
Tower Bank  transisi   yang   simetris   antara   2   sisi  pengulangan 
Indonesia  bangunan.     garis seperti 
  Menerapkan irama  berupa  pengulangan  diatas 
  garis sebagai ornamen pada fasad.   merupakan irama 
  Terjadi pengulangan pada jendela.   metode transisi. 
 Material            
               
 Proposi              
 Bangunan tidak memili kemiringan atap atau           
 mengguanakan atap beton.             
 Irama              
Gedung STO 
Terbentuknya irama dengan metode           
 transisi yang simetris.             
Telkom 
             
 Fasad  berupa  pengulangan  bidang  yang                      
  memberikan kesan utuh.    
Dinding Tengah  Material     
     
Dinding pinggir  Warna yang digunakan merupakan warna netral  
           
 dan warna gelap untuk atap.             
 Proposi              
 Bangunan  terdiri  dari  21  lantai.  Bangunan           
 menggunakan atap beton dengan bangunan yang           
 menjulang tinggi              
 Irama              
Gedung Irama  berupa  pengulangan  garis  yang  sama           
Kementrian dengan  metode  repetisi  dan  irama  garis  yang           
BUMN terlihat pada fasad berfungsi sebagai ornamen.           
 Material              
 Menggunakan warna netral           
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Gedung 
Balaikota 
DKI JAkarta 
Proposi  
Bangunan merupakan bangunan tingkat tinggi 
dengan jumlah 23 lantai. Bangunan ini memiliki 
atap dengan kemiringan < 50
o
 dengan 
perbandingan antara atap dan body 1:5.  
Irama  
Irama dengan metode repitisi dan irama 
garis pada fasad sebagai ornamen.  
Material 
 
 
D. Kesimpulan     6)   Unsur warna menggunakan 
 Kesimpulan yang didadapt dari analisa warna-warna netral pada fasad bangunan. 
ini adalah terus  berkembanganya       
bangunan-bangunan  pemerintah  mengikuti       
kebutuhan  manusia.  Namun  perlu  adanya Daftar Rujukan     
perancangan  yang matang  dengan  kriteria Ching, F. D. K. 1994. Arsitektur Bentuk 
desain sehingga menghasilkan karakter Ruang dan Tatanan. Jakarta: 
kawasan yang sesuai.    Erlangga.     
 Kriteria desain fasad   dirumuskan Setiadharma,  Effendi  (penterjemah).  1998, 
berdasarkan pada  karakteristik fasad Komposisi Arsitektur.  Jakarta: 
bangunan-bangunan  sekitar. Dengan Erlangga      
menggunakan analisa  Carmona (2003) Carmona,   Matthew.   Tim   Heath.   Steve 
sehingga menghasilkan karakter   yang Tiesdell. Dan Taner Oc. 2003. Urban 
dibutuhkan oleh bangunan baru Places Urban Space. London: 
Perpustakaan Nasional.Beberapa karakter Architectural  Press.   
fasad sekitar yang dapat digunakan sebagai       
penguat  karakter  kawasan  adalah  sebagai       
berikut:             
 1) Bentuk atap yang banyak        
digunakan adalah atap pelana dan atap beton. 
 
Dengan kemiringan yang berbeda-beda. 
 
Pada bangunan lama bentuk atap cenderung 
 
landai. 
 
2) Komponen ornamen fasad dengan 
bentuk ornamen berupa garis 
 
3) Komposisi yang simetris pada 
bangunan adalah keseimbangan simetris 
dengan garis sumbu imajiner yang terletak 
pada tengan bidang fasad. Sekaligus menjadi 
sumbu pencapaian pada bangunan. 
 
4) Komponen irama menggunakan 
metode repitisi dan transisi. 
 
5) Menggunakan elemen garis pada 
fasad bangunan. 
